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Abstrak 

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia terus bertambah. 

Salah satunya adalah kebutuhan akan bangunan kontruksi, baik berupa sarana 

umum maupun bangunan pribadi. Ada yang sifatnya primer, sekunder, dan tersier. 

Hal ini membuat para investor bekerja sama dengan pelaku kontruksi dalam 

berusaha untuk menjawab tantangan tersebut.Benda uji pada penelitian ini terdiri 

dari benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm untuk 

pengujian kuat tekan. Jumlah benda uji sebanyak 36 buah yang terdiri dari masing-

masing 3 buah benda uji untuk pengujian kuat tekan pada umur 7, 14,dan 28 hari. 

Persentase bahan tambah gula merah terhadap air sebanyak 1%, 2%, dan 3%. Dari 

hasil pengujian kuat tekan yang dilakukan, nilai kuat tekan rata-rata pada beton 

normal umur 7, 14, dan 28 hari sebesar 19,82 MPa, 23,21 MPa, dan 29,63 MPa. 

Nilai kuat tekan rata-rata umur 28 hari pada beton bahan tambah berbasis gula 

merah dengan persentase 1%, 2% dan 3% adalah sebesar 25,57 MPa, 22,36 MPa, 

dan 20,00 MPa, hanya persentas bahan tambah gula merah 2%-3% yang 

menunjukkan adanya penurunan nilai terhadap beton normal. Nilai tersebut tidak 

mencapai kuat tekan beton yang direncanakan yaitu 25 MPa. Dapat disimpulkan 

bahwa bahan tambah gula merah terhadap air tidak direkomendasikan untuk bahan 

campuran beton karena dapat mengakibatkan kuat tekan pada beton menjadi 

rendah. 

Kata Kunci : Beton, Gula Merah , Kuat Tekan. 

Abstract 

Along with the times, human needs continue to grow. One of them is the need for 

construction buildings, both in the form of public facilities and private buildings. There are 

primary, secondary, and tertiary in nature. This makes investors work closely with 

construction actors in trying to answer these challenges.The specimens in this study 

consisted of cylindrical specimens with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm for 

compressive strength testing. The number of specimens as many as 36 pieces consisting of 

3 pieces each for testing compressive strength at the age of 7, 14, and 28 days. The 

percentages of ingredients added to brown sugar to water are 1%, 2%, and 3%. From the 

results of the compressive strength tests carried out, the average compressive strength 

values for normal concrete aged 7, 14, and 28 days were 19.82 MPa, 23.21 MPa, and 29.63 

MPa. The average compressive strength value of 28 days in brown sugar-based added 

concrete with percentages of 1%, 2% and 3% is 25.57 MPa, 22.36 MPa, and 20.00 MPa, 
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only the percentage of brown sugar added 2%-3% which indicates a decrease in value to 

normal concrete. This value does not reach the planned concrete compressive strength of 

25 MPa. It can be concluded that the addition of brown sugar to water is not recommended 

for concrete mixtures because it can cause the compressive strength of the concrete to be 

low. 

Keywords: Concrete, Brown Sugar, Compressive Strengt
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